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ABSTRAK 

Media sosial menjadi ruang digital yang strategis bagi perempuan untuk 

membangun personal branding dan menampilkan identitas diri, termasuk dalam 

menjalankan peran ganda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

personal branding Retno Marsudi dibentuk melalui akun Instagram pribadinya 

@retno_marsudi. Data penelitian dikumpulkan berdasarkan 140 postingan 

@retno_marsudi pada periode Juni-September 2024 dengan menggunakan metode 

kualitatif berdasarkan delapan pilar personal branding oleh Peter Montoya yang 

ditriangulasi menggunakan teori identitas sosial Castells kemudian peran ganda 

perempuan Moser yang dihubungkan dengan konsep feminisme Bhattacharya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Retno Marsudi membangun personal 

branding dengan menyeimbangkan tiga peran utama yaitu produktif, reproduktif, 

dan sosial. Peran produktif menunjukkan bahwa elemen spesialisasi, 

kepemimpinan, dan perbedaan tercermin dalam aktivitas diplomatik dan gaya 

komunikasi publiknya. Peran reproduktif terdapat kepribadian, kesatuan, dan 

kenampakan melalui unggahan yang menunjukkan kedekatannya dengan keluarga. 

Sedangkan peran sosial ditopang oleh keteguhan dan maksud baik, terlihat dalam 

kepedulian terhadap masalah kemanusiaan dan keterlibatannya dalam kegiatan 

sosial lintas budaya. Ketiga peran ini menggambarkan perempuan publik yang 

menginspirasi dengan berbagai perannya di era modern. 

 

Kata kunci : Personal Branding, Peran Ganda, Instagram, Identitas Sosial, 

Perempuan 
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ABSTRACT 

Social media is a strategic digital space for women to build personal 

branding and display self-identity, including in carrying out dual roles. This 

research aims to find out how Retno Marsudi's personal branding is formed through 

her personal Instagram account @retno_marsudi. The research data was collected 

based on 140 posts @retno_marsudi in the June-September 2024 period using a 

qualitative method based on the eight pillars of personal branding by Peter Montoya 

triangulated using Castells' social identity theory then Moser's dual role of women 

linked to Bhattacharya's concept of feminism.  

The results showed that Retno Marsudi built personal branding by balancing 

three main roles, namely productive, reproductive, and social. The productive role 

shows that elements of specialization, leadership, and diversity are reflected in her 

diplomatic activities and public communication style. The reproductive role is 

personality, unity, and appearance through posts that show her closeness to her 

family. While the social role is supported by constancy and good intentions, seen 

in her concern for humanitarian issues and involvement in cross-cultural social 

activities. These three roles portray inspiring public women with their various roles 

in the modern era. 

 

Keywords: Personal Branding, Dual Role, Instagram, Social Identity, Women 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perubahan sosial dan kemajuan teknologi telah mendorong 

transformasi peran perempuan dalam masyarakat. Perempuan kini tidak lagi 

dibatasi pada peran domestik saja, tetapi juga semakin aktif di ranah publik 

seperti karir dan pemerintahan. Fenomena ini dikenal sebagai peran ganda 

perempuan, yaitu kemampuan untuk menjalankan peran produktif yaitu 

sebagai pekerja atau profesional sekaligus menjalankan peran reproduktif 

yaitu mengurus keluarga dan rumah tangga (Zuhdi, 2018).  

Perempuan yang mampu menjalankan peran ganda, baik dalam 

keluarga maupun karier profesional, merupakan fenomena yang terus 

mendapat sorotan mengenai pro dan kontranya. Pasalnya kondisi partisipasi 

angkatan kerja perempuan di Indonesia pada tahun 2021 masih cukup 

rendah kisaran 53% dan dalam kurang lebih dua dekade terakhir tidak 

mengalami perubahan yang dianggap signifikan (World Bank, 2021) 

Dalam sektor diplomasi fenomena angkatan kerja perempuan yang 

cukup rendah juga turut terkena dampak, representasi keikutsertaan 

perempuan dalam menduduki posisi yang strategis juga masih tergolong 

minim. Dilansir dari data pengangkatan duta besar di Indonesia yang 

diangkat dalam kurun waktu 2015-2021 yang menunjukkan hasil bahwa 

hanya terdapat 20 orang atau sekitar 12,7% perempuan dari jumlah total  
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keseluruhan 175  yang diangkat menjadi duta besar. Kondisi ini 

mencerminkan adanya hambatan struktural dan budaya patriarki yang dapat 

menjadi penghalang bagi perempuan untuk menduduki posisi 

kepemimpinan di sektor diplomasi  (The Conversation, 2022). 

Nilai dan norma di masyarakat patriarki yang menetapkan bahwa 

kodratnya menjadi perempuan hanya menjadi ratu dan mengurus rumah 

tangga saja, menunjukkan bahwa kesempatan kepada perempuan untuk 

beraktivitas di luar rumah sebagai perempuan yang berkarir merupakan 

suatu pandangan yang menyalahi kodratnya (Kholifah & Masruroh, 2022).  

Hal ini mendukung dengan adanya data yang menunjukan bahwa 

partisipasi perempuan dalam peran kepemimpinan global masih di bawah 

30%  (World Economic Forum, 2023). Permasalahan ketimpangan gender 

ini seharusnya sudah harus mulai di hilangkan, pasalnya kodrat perempuan 

dan laki-laki itu bukan menjadi sebuah ketimpangan besar karena sesuai 

dengan hak masing-masing.  

Sebagaimana sesuai dengan firman Allah Swt Qs.Ali-Imran :195 : 

نْْۢ بعَْ  نْ ذَكَرٍ اوَْ انُْثٰىۚ بعَْضُكُمْ مِّ نْكُمْ مِّ ضٍۚ فَالَّذِيْنَ هَاجَرُوْا فَاسْتَجَابَ لهَمُْ رَبُّهمُْ انَِّيْ لََٓ اضُِيْعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِّ

تٍ تَجْرِيْ وَاخُْرِجُوْا مِنْ دِيَارِهِمْ وَاوُْذُوْا فِيْ سَبيِْلِيْ وَ  قٰتَلوُْا وَقتُِلوُْا لََكَُفِّرَنَّ عَنْهمُْ سَيِّاٰتهِِمْ وَلََدُْخِلنََّهمُْ جَن ٰ

ُ عِنْدَهٗ حُسْنُ الثَّوَاب ِِۗ وَالل ٰ
نْ عِنْدِ الل ٰ  ِمِنْ تَحْتهَِا الََْنْهٰرُۚ ثَوَاباً مِّ

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal 

di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang yang 
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berhijrah, diusir dari kampung halamannya, disakiti pada jalan-Ku, 

berperang, dan terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti 

Aku masukkan mereka ke dalam surga surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah ada pahala yang 

baik.”   

Dikutip dari uraian tafsir tahlili yang dilansir dari situs 

(quran.nu.or.id, n.d.), kesimpulan dari tafsir ayat di atas adalah Allah Swt 

tidak akan membedakan amal perbuatan antara perempuan dan laki-

laki.Oleh karena itu, siapa pun yang berhijrah demi kebaikan melalui 

berbagai tndakan, baik laki-laki maupun perempuan, akan mendapat pahala 

yang baik dari Allah Swt.  

Adanya  tantangan yang tengah terjadi ini, media sosial menjadi alat 

yang dapat digunakan  untuk menunjukkan kapasitas dan identitas mereka. 

Platform media sosial seperti Instagram banyak dipilih dan dipakai 

pengguna internet di Indonesia, Instagram menempati posisi kedua setelah 

Whatsapp dengan proporsi 85,3% berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

oleh We Are Social. Instagram memungkinkan penggunanya untuk berbagi 

berbagai konten visual seperti foto dan video, yang dapat membangun 

interaksi dan memperkuat komunikasi digital (Maria, 2023). 

Instagram juga berfungsi sebagai platform multifungsi yang 

digunakan untuk berbagai tujuan, seperti promosi pemasaran, hiburan, 

hingga penyampaian pesan edukatif dan kritik sosial. Melalui fitur visual 
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dan interaktifnya, pengguna dapat mengonstruksi identitas digital mereka 

dan menyalurkan ekspresi mereka, secara tidak langsung membantu 

perkembangan branding di internet (Sikumbang et al., 2024) 

Selanjutnya, Branding tidak hanya digunakan untuk sebuah identitas 

yang ingin ditonjolkan bagi sebuah citra merek, namun branding juga 

digunakan sebagai aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menciptakan 

sebuah kepentingan personal, yang disebut sebagai Personal Branding 

(Yusanda et al., 2021a) Personal branding merupakan proses komunikasi 

yang membentuk persepsi seseorang atau komunitas terhadap seseorang 

yang dinilai berdasarkan kemampuan, keahlian, krakter, perilaku, 

keunggulan, dan keunikan individu tersebut. Identitas ini akhirnya menjadi 

pengingat bagi orang lain (Anggraini, Y. 2023).   

Konsep personal branding memiliki peranan yang strategis 

dikarenakan informasi personal branding yang dibagikan memungkinkan 

memahami identitas dan mengkategorikan siapa seseorang sebenarnya 

dengan mudah (Yusanda et al., 2021b). Contoh personal branding yang 

berhasil berasal dari tokoh politikus Tsamara Amany, mengutip dari hasil 

pembahasan (Paramadina, 2020).Tsamara memiliki consisten value dalam 

membahas perempuan dan anak muda. Setelah ia tidak bisa melajutkan ke 

DPR RI, ia masih mengkampanyekan kegiatan yang dekat dengan isu 

perempuan dan milineal seiring dengan mengglorasikan konsistensi bahwa 

perempuan dan milineal sangat dibutuhkan di Indonesia. Bahkan dalam 
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beberapa postingan, ia mengancam untuk tidak mencemari kaum milineal 

dari virus-virus penyebaran akun hoax. Hal tersebut menunjukan bahwa 

konten yang di unggahnya memiliki insight baik bagi audience.   

Personal Branding juga tidak selamanya berhasil, tidak dipungkiri 

muncul masalah umum yang kerap terjadi yaitu ketika dalam membangun 

personal branding yang tanpa disadari justru membawa konsekuensi yang 

negatif dan kompleks, personal branding dapat dipengaruhi banyak hal 

seperti pengalaman masa lalu semacam kegagalan, informasi bohong, dan 

persepsi buruk orang lain terhadap seseorang (Titis Adilia & Wijayani, 

2024). 

Kasus yang dialami oleh Najwa Shihab dapat menjadi salah satu 

contoh adanya personal branding yang justru dianggap personal branding 

yang terancam buruk. Najwa Shihab yang sering mengkritisi terutama di 

ranah politik, pada 20 Oktober 2024 muncul dalam pemberitaan yang 

dimuat pada laman Tempo.co karena, Najwa Shihab dianggap terlalu kritik 

sehingga pemililihan diksi yang keluar dianggap berlebihan oleh warganet, 

pasalnya Joko Widodo yang purna tugas lalu berencana pulang ke Solo 

menggunakan pesawat komersil namun kenyataannya pesawat kenegaraan 

yang ia tunggangi, Najwa Shihab mengatakan bahwa Joko Widodo 

“nebeng” TNI AU. Hal tersebut sontak membuat warganet banyak 

menyerang di berbagai platform sosial media miliknya, hingga ada salah 

satu akun yang nekat membakar buku miliknya karena dianggap brutal 
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dalam mengkritisi, tak hanya itu Najwa Shihab dianggap warganet berupaya 

untuk membunuh karakter bangsa atas keberanian mengkritisi pemerintahan 

sendiri yang terlalu berlebihan (Raden Putri Alpadillah Ginanjar, 2024) 

Kasus yang dialami Najwa Shihab menunjukkan bagaimana 

personal branding dapat menjadi pedang bermata dua, terutama bagi 

perempuan yang aktif dalam ranah publik dan politik. Stereotip terhadap 

perempuan yang vokal sering kali menimbulkan kontroversi, berbeda 

dengan Najwa Shihab yang dikenal sebagai jurnalis kritis, Retno Marsudi 

membangun personal branding sebagai tokoh publik yang berintegritas dan 

berorientasi pada diplomasi damai. Retno Marsudi berhasil menampilkan 

citra profesional yang kuat, yang tidak hanya diakui di dalam negeri tetapi 

juga di tingkat internasional dengan berbagai  jejaknya seperti menjadi 

utusan khusus sekretaris Jenderal PBB untuk isu air,menjadi Direktur Non-

Eksekutif Independen di Gurin Energy dan masih banyak jejak di kacah 

Internasional lainnya  (Firdaus & Azizah, 2025). 

Personal branding yang dilakukan khususnya tokoh publik 

perempuan akan mudah dinilai baik maupun buruk dari konten unggahan 

mereka melalui Instagram yang dapat dilihat secara umum oleh masyarakat 

luas, hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan juga ingin menunjukan 

eksistensi dengan karir, kehidupan sosial, sampai kehidupan keluarga yang 

sedang mereka jalani (Ramadhani, N. (2016). 
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Seperti halnya Retno Marsudi, penelitian ini dilakukan pada beliau 

pejabat negara Menteri Luar Negeri perempuan pertama di Indonesia yang 

tergabung dalam dua kali masa periode Joko Widodo. Melalui akun 

instagram @retno_marsudi, Retno Marsudi merupakan seorang public 

figure yang memiliki jumlah followers sebesar 1,1 Juta, beliau juga dikenal 

sebagai sosok perempuan yang memiliki peran ganda dengan 

menyeimbangkan kehidupan sebagai pejabat negara sebagai seorang 

Menteri Luar Negeri, kehidupan keluarga hingga sosial. Retno Marsudi 

menghadapi tantangan dalam mempresentasikan dirinya di hadapan publik 

melalui media sosial, khususnya Instagram. 
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Gambar 1 Profil Instagram @retno_marsudi 

 

    Sumber : instagram.com/retno_marsudi 

Masalah mengenai perspektif terhadap gender dalam pandangan 

tradisional tentang peran, dimana perempuan cenderung dianggap untuk 

bertanggung jawab mengurus keluarga dan rumah dibandingkan karir, kerap 

terjadi di beberapa organisasi. Hal ini menyebabkan para perempuan tidak 

dapat berkembang dan mendapatkan jabatan yang lebih tinggi di organisasi 

tempat ia bekerja (Dea Riwinda & Surya Perdhana). 

Retno Marsudi dalam konten yang diunggahnya melalui Instagram 

justru memperlihatkan bahwa perempuan dapat berdaya tanpa terpacu 

perspektif tersebut, dalam postingannya Retno Marsudi memperlihatkan 

saat menjadi Menteri Luar Negeri perempuan yang harus berhadapan 

dengan berbagai pihak luar dari negara Indonesia, namun di sisi lain Retno 

Marsudi juga mengunggah konten ketika menjalani kehidupan seperti 

perempuan pada umumnya dalam berkehidupan sosial dan berkeluarga. 

http://instagram.com/retno_marsudi
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Konten unggahan instagram milik Retno Marsudi memberikan 

beberapa gambaran autentik mengenai bagaimana personal branding yang 

memungkinkan perempuan untuk dapat menyeimbangkan tanggung jawab 

publik dan pribadi. Hal ini menunjukan bahwa kekuatan personal branding 

terletak pada kemampuan perempuan untuk menjalani berbagai peran 

dengan penuh integritas tanpa menyalahi kodrat. 

Melalui pemaparan tesebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dan menganalisis bagaimana Personal Branding Retno Marsudi 

Sebagai Perempuan yang Berperan Ganda. Personal branding ini dianalisa 

mengunakan Analisis isi kualitatif pada konten unggahan Instagram 

@retnomarsudi periode Juni-September 2024. Penelitian ini nantinya tidak 

hanya relevan bagi kajian personal branding, tetapi juga memberikan 

wawasan berharga tentang peran ganda perempuan dalam dunia 

profesionalitas, kehidupan sosial maupun keluarga, sekaligus memberikan 

inspirasi bagi perempuan untuk terus berdaya dan berkarya dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah, “Bagaimana personal branding Retno Marsudi 

sebagai perempuan yang berperan ganda ditampilkan dalam unggahan 

konten Instagram @retno_marsudi pada periode Juni–September 2024?”. 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk menganalisa konten personal branding Retno Marsudi di Instagram 

sebagai perempuan  yang berperan ganda. 

D. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis, adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan dan menambah ilmu pengetahuan mengenai teori-teori dan 

temuan baru, terutama dalam kajian ilmu komunikasi. Selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar referensi serta bahan kajian 

bagi penelitian berikutnya. 

2.  Manfaat Praktis  

 Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasi kepada praktisi,pejabat publik,masyaraka khususnya pembaca 

dalam membangun personal branding yang efektif melalui media sosial 

Instagram. 

E. Tinjauan Pustaka  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan beberapa 

tinjauan pustaka untuk meninjau penelitian terdahulu, yang dinilai mampu 
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dijadikan referensi untuk menambah wawasan. Berikut tinjauan pustaka 

yang peneliti gunakan. 

Pustaka pertama yang digunakan peneliti yaitu Jurnal Pustaka 

Komunikasi yang ditulis oleh (Jamil et al., 2023)dengan judul “Personal 

Branding Puan Maharani Pada Akun Instagram @Puanmaharaniri Menuju 

Pemilihan Presiden 2024” dalam penelitian tersebut, memiliki tujuan yaitu 

menganalisis bagaimana Personal Branding Puan Maharani pada akun 

Instagram @Puanmaharaniri menjelang pemilihan presiden 2024. Sebagai 

seorang politisi perempuan Indonesia,  Puan Maharani yang berasal dari 

partai politik PDI Perjuangan tersebut aktif membagikan konten menarik, 

sehingga penulis dalam penelitiannya menjabarkan langkah-langkah yang 

dilakukan Puan Maharani dalam membangun personal branding melalui 

media sosial Instagram.  

Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama sama 

membahas mengenai media sosial Instagram yang digunakan seorang tokoh 

publik perempuan sebagai sarana membangun Personal Branding dan 

metode penelitian yang dilakukan yaitu pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode qualitative content analysis. Berbeda dengan apa 

yang akan ditelti oleh peneliti yaitu pada subjek dan objek yang dipilih, 

peneliti meneliti bagaimana personal branding yang dilakukan oleh Retno 

Marsudi sebagai perempuan yang berperan ganda sedangkan pada 

penelitian tersebut meneliti bagaimana personal branding yang dilakukan 
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Puan Maharani menuju pemilihan Presiden tahun 2024. Hasil penelitian 

yang ditemukan  adalah Puan Maharani memiliki personal branding yang 

menonjol dalam akun Instagram @puanmaharaniri meliput perhatian  

terhadap masyarakat kecil,kesetaraan gender, dan kemampuan 

kepemimpinannya. 

Pustaka kedua berasal dari jurnal mahasiswa Universitas Teknologi 

Sumbawa yang ditulis oleh (Ningrum & Fahrunnisa, 2023)yang  berjudul: 

“Pembentukan Personal Branding Pemimpin Perempuan Melalui Media 

Sosial (Studi Kasus Wakil Bupati Sumbawa)”. Dalam penelitian tersebut, 

membahas mengenai salah satu pemimpin perempuan yaitu Dewi Noviany 

yang menjabat di ranah pemerintahan sebagai Wakil Bupati Sumbawa. 

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pembentukkan 

personal branding Dewi Noviany Wakil Bupati Sumbawa melalui media 

sosial Facebook.  

Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu membahas 

mengenai konsep personal branding yang dikemukakan oleh Peter 

Montoya. Perbedaan terdapat pada media sosial yang digunakan yaitu 

Facebook, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan media 

sosial Instagram. Hasil penelitan ini menunjukan bahwa personal branding 

yang dibangun oleh Dewi Noviany di media sosial Facebook memiliki citra 

positif. Personal branding tersebut mencakup tiga dari delapan konsep 

pembentukan personal branding dan memenuhi tiga karakteristik yang 
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dijelaskan oleh McNally & Speak dalam proses pembentukan personal 

branding. 

Ketiga, penulis menggunakan jurnal yang ditulis oleh Maulidyah 

Amalina Rizqi dari Universitas Muhammadiyah Gresik dengan Subhan Adi 

14 Santoso dari Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah, yang 

berjudul “Peran Ganda Wanita Karir Dalam Manajemen Keluarga (Rizqi & 

Santoso, 2022)Dalam penelitian ini, penulis mengkaji mengenai bagaimana 

peran ganda seorang wanita karir dalam menjalankan manajemen keluarga 

seiring dengan perkembangan ekonomi yang pesat sehingga mendorong 

perempuan untuk turut mengambil tindakan demi pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga.  

Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

membahas mengenai peran ganda seorang perempuan. Perbedaan terletak 

pada metodologi yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif yang dilakukan 

dengan teknik pengumpulan data wawancara dan observasi. Sedangkan 

peneltian yang akan dilakukan, menggunakan metode kualitatif dengan 

analisis isi konten unggahan di sosial media Instagram. Hasil penelitian ini 

menunjukan, setiap seorang perempuan dengan peran ganda perlu 

mengelola kehidupannya dengan baik dengan membaginya ke dalam empat 

jenis manajemen: manajemen waktu, manajemen konflik, manajemen diri, 

dan manajemen pendidikan. Apabila wanita karir mampu mengelola 
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keempat aspek ini dengan baik, kehidupan keluarga dan karir mereka akan 

teratur dan harmonis.  
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Tabel  1 Matrik Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian dan 

Sumber 

Persamaan Perbedaan 

1.  Husnul Jamil, 

Ibnu Hamad, 

dan Yunita 

Sari 

Personal Branding  Puan 

Maharani Pada Akun 

Instagram 

@Puanmaharaniri 

Menuju Pemilihan 

Presiden 2024. Jurnal 

Pustaka Komunikasi, 

Volume 6, No. 2, 

September 2023, 205-21 

Melakukan penelitian 

mengenai personal  

branding melalui  

Instagram dan           

metode penelitian      

yang digunakan. 

Pada     subjek yang 

diteliti yaitu politisi 

perempuan Puan 

Maharani. 

2. 
Putri Retno 

Ningrum dan 

Fahrunnisa 

Pembentukan Personal 

Branding Pemimpin 

Perempuan Melalui 

Media Sosial (Studi 

Kasus Wakil Bupati 

Sumbawa).  

Proceeding Of Student 

Conference, 1(5),213-

230. 

Membahas mengenai   

konsep personal 

branding yang 

dikemukakan oleh 

Peter Montoya. 

Pada media sosial yang 

digunakan yaitu 

Facebook, sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan 

Instagram. 

3.  Maulidyah 

Amalina Rizqi 

dan Subhan 

Adi Santoso 

Peran Ganda Wanita 

Karir Dalam            

Manajemen Keluarga. 

Jurnal Manajerial, 

Volume 09 Nomor 01 

Tahun 2022. 

Membahas mengenai     

peran ganda      seorang 

perempuan. 

Metodologi penelitian 

yang digunakan. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori  

1. Personal Branding  

Personal branding merupakan proses seseorang 

mempromosikan diri mereka sebagai sebuah merek, yang dimaksud 

yaitu tentang menciptakan sesuatu yang unik atau berbeda mengenai 

identitas pribadi yang mengelola persepsi publik sehingga membuat 

orang lain mempunyai perasaan tertentu terhadap apa yang  

ditawarkan (Anggarini, 2021). Seperti merek produk, Personal 

branding dapat “menjual” persepsi orang lain terhadap kita, membuat 

mereka sadar akan karakter, kekuatan, dan kepribadian kita. Personal 

branding yang hebat tidak selalu menarik penjualan, namun juga 

menarik kekuatan untuk mempengaruhi keputusan, sikap dan 

tindakan publik. Seperti yang tertera dalam buku yang berjudul “the 

personal branding phenomenon :Realize Greater Influence, Explosive 

Income Growth and Rapid Career Advancement by Applying the 

Branding Techniques of Michael, Martha & Oprah (Peter Montoya & 

Tim Vandehey, 2002). 

Personal branding berkaitan sebuah citra diri yang  

diproyeksikan dalam setiap tindakan seseorang, bukan sesuatu yang 

palsu maupun dangkal (Lambe & Rahmawati, 2021).Seseorang dapat 

memegang kendali atas persepsi terhadap dirinya sendiri,dengan 

melakukan pengendalian persepsi tersebut  tujuan pencitraan 

seseorang dapat tercapai sesuai dengan keinginannya (Maria, 2023). 
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Salah satu teori yang dipakai dalam penelitian mengenai Personal 

branding kali ini adalah Eight Laws Of Personal Branding dari Peter 

Montoya dan Tim Vanhaley (Peter Montoya & Tim Vandehey, 2002). 

1. Spesialisasi (The Law of Specialization)  

Personal branding yang efektif berdasar pada spesialisasi, 

yaitu kemampuan atau keahlian yang unggul dalam bidang 

tertentu dan didukung oleh prestasi yang relevan. Spesialisasi 

merupakan kunci untuk membangun persepsi yang kuat di benak 

audiens menurut teori yang dipaparkan oleh Peter Montoya. 

Dengan memfokuskan diri pada satu kekuatan utama yang 

dimiliki, seseorang bisa lebih mudah dikenali dan diingat, serta 

membedakan dirinya dari yang lain.  

2. Kepemimpinan (The Law of Leadership)  

Menurut teori personal branding Peter Montoya, orang 

menginginkan figur pemimpin yang dapat menghadirkan rasa 

kepastian dan memberikan arahan yang jelas. Kepemimpinan 

tidak harus berarti menjadi yang terbaik di setiap aspek. 

Kepemimpinan bisa terbentuk melalui berbagai cara, seperti 

keunggulan dalam satu bidang, posisi yang strategis, atau 

pengakuan atas pencapaian tertentu.Tidak hanya itu, seseorang 

yang memiliki figur pemimpin juga harus mampu memberikan 

arahan, inovasi, serta solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh audiens atau komunitasnya. 
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3. Kepribadian (The Law of Personality)  

Keberhasilan dalam membangun sebuah  personal branding 

juga dipengaruhi oleh kepribadian unik yang ditampilkan secara 

autentik. Seseorang tentunya harus mampu menampilkan 

karakter yang konsisten, baik dalam komunikasi verbal maupun 

nonverbal, sehingga membentuk citra baik yang melekat di benak 

audiens dan membedakannya dari pesaing lainnya. 

4. Perbedaan (The Law of Distinctiveness) 

Saat akan membangun sebuah personal branding yang 

menarik, seseorang perlu menyajikannya dengan strategi unik 

dan berbeda dari yang lain. Pendekatan ini membuat khalayak 

lebih mudah mengenali dan mengingat. Sebuah personal 

branding yang efektif harus disampaikan dengan cara yang 

menonjol dan tidak biasa, agar lebih membekas di benak orang 

lain. Perbedaan ini dapat diwujudkan melalui gaya komunikasi, 

nilai-nilai yang dipegang, pendekatan dalam bekerja, atau bahkan 

elemen visual yang digunakan dalam penyampaian pesan.  

5. Kenampakan (The Law of Visibility) 

Personal branding yang telah dibangun harus didukung 

dengan strategi eksposur yang tepat agar dikenal oleh target 

audiens yang lebih luas. Visibilitas sering kali lebih penting 

daripada keahlian semata, karena banyak orang memiliki 

kemampuan yang sama. Oleh karena itu, seseorang perlu 
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membuat dirinya lebih nampak dan berbeda dibandingkan yang 

lain.  

6. Kesatuan (The Law of Unity) 

Keaslian di balik upaya membangun sebuah personal 

branding harus mencerminkan etika dan moral yang berlaku, serta 

harus selaras dengan nilai,etika,pesan dan perilaku yang telah 

ditetapkan dalam personal branding yang dibangun, agar tercipta 

kesatuan antara citra dan realitas dalam jangka panjang.  

7. Keteguhan (The Law of Persistence) 

Personal branding bukanlah sesuatu yang bisa dibangun 

dalam waktu singkat, melainkan merupakan proses jangka 

panjang yang memerlukan dedikasi dan keteguhan dalam 

mempertahankannya. Keberlanjutan dalam menyampaikan 

pesan, menjaga reputasi, serta terus berinovasi merupakan faktor 

utama dalam menjaga relevansi personal branding di tengah 

perubahan zaman dan persaingan yang semakin ketat. 

8. Maksud Baik (The Law of Goodwill) 

Memiliki nilai dan citra yang positif dalam membangun 

personal branding akan membantu dalam membentuk persepsi 

yang baik, yang nantinya tertanam kuat dalam pikiran khalayak. 

Persepsi ini bisa diwujudkan dalam bentuk nilai diri atau gagasan 

yang diakui secara positif dan dianggap bermanfaat oleh 

khalayak. 
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2. Peran Ganda Perempuan 

Peran ganda perempuan umumnya merujuk pada fenomena 

ketika seorang perempuan menangani secara bersamaan kedua 

tanggung jawab domestik sebagai ibu rumah tangga dan tanggung 

jawab  publik sebagai pekerja atau anggota aktif masyarakat. Dalam 

masyarakat patriarkal, peran dan kontrbusi ini cenderung 

menempatkan perempuan dalam posisi yang kompleks dan penuh 

beban, karena mereka dituntut tetap berkontribusi di ruang publik 

tanpa mengurangi keterlibatannya dalam tugas-tugas domestik (Daeli 

et al.,2020). 

Peran yang harus ditanggung oleh perempuan  juga 

termasuk ke dalam suatu konstruksi sosial mengenai perempuan. 

Dalam budaya tradisional, perempuan sering kali dipersepsikan 

sebagai sosok yang lebih sesuai untuk menjalankan peran domestik, 

seperti mengurus rumah tangga dan merawat anak. Pandangan ini 

menghambat keterlibatan perempuan dalam ranah publik. Selain itu, 

interpretasi budaya mengenai perbedaan biologis antara laki-laki dan 

perempuan melahirkan konsep gender yang berkontribusi pada 

ketidakadilan gender, seperti marginalisasi, subordinasi, stereotipe, 

kekerasan, dan beban kerja yang tidak proporsional bagi perempuan 

(Dimyati Huda, 2020). 

Secara umum, peran ganda perempuan diartikan ketika 

seseorang memegang satu atau lebih posisi, sehingga orang tersebut 
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mempunyai tanggung jawab lebih besar. Peran-peran tersebut 

biasanya menyangkut peran domestik seperti ibu rumah tangga dan 

peran publik (Apriyanti et al., 2020).Beban kerja ganda adalah beban 

kerja yang diterima lebih banyak oleh salasatu gender dibandingkan 

gender lainnya (Jannah, S. M., & Lestari, P. (2018). Konsep ini 

nampaknya mampu menyelesaikan permasalahan standarisasi peran 

yang selama ini dianggap tidak bisa ditawar oleh sebagian orang. 

Moser (1993) dalam (Apriyanti et al., 2020)mengemukakan 

konsep tiga peran perempuan : 

Pertama, peran produktif, ini merujuk pada kegiatan yang 

dilakukan individu untuk mendapatkan pendapatan atau imbalan 

berupa upah sebagai sumber nafkah. Peran ini biasa juga disebut 

sebagai aktivitas ekonomi, yang menunjukkan bahwa terdapat tujuan 

untuk memperoleh nilai uang secara langsung untuk menunjang 

kebutuhan hidup.  

Kedua, peran reproduktif, yaitu peran yang berkaitan 

dengan urusan domestik yang meliputi pengelolaan urusan rumah 

tangga dan anggota keluarga termasuk proses melahirkan, mengasuh 

anak, memelihara kesehatan keluarga serta melakukan pekerjaan 

rumah tangga seperti memasak, belanja, dan membersihkan rumah. 

Peran ini, dalam konteks yang lebih luas, dipercaya sebagai tugas yang 

secara alami diemban oleh perempuan dan merupakan bagian dari 

peran informal dalam ekonomi. 
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Ketiga, peran sosial, dalam peran ini perempuan 

berkontribusi dalam pembentukan dan pemeliharaan struktur sosial 

serta komunitas melalui upaya kolektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Peran ini sering kali bersifat sukarela. 

3. Instagram 

Instagram dapat didefinisikan sebagai sebuah aplikasi yang 

digunakan untuk mengambil foto, mengeditnya dengan 

menambahkan efek, serta membagikannya kepada banyak orang. 

Syahreza dan Tanjung 2018 dalam (Tri Susilawaty et al., 

2022)mengatakan bahwa “Instagram” diambil dari frasa “instant 

camera” yang berarti kamera instan.  

Kini, Instagram sudah bukan sekadar aplikasi berbasis foto, 

pengguna juga dapat mengunggah video. Instagram telah melakukan 

perbaikan-perbaikan lain seperti penambahan di berbagai fitur 

semacam IG TV, IG Live, dan yang terbaru Reels yang serupa dengan 

konten video TikTok (Tri Susilawaty et al., 2022). 

Studi yang dikemukakan oleh  Ramadhanti dan Naryoso 

(2019) dalam (Lugas Al Farabi & Febrianita, 2023)bahwa Instagram 

menyediakan ruang visual bagi penggunanya untuk mengelola citra 

diri dengan menampilkan sisi-sisi dari mereka yang ingin ditonjolkan, 

hal ini berguna untuk penguatan identitas pribadi yang ada dibenak 

khalayak.  
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Lebih lanjut, dibahas dalam (Agustin et al., 2024)yang 

mencatat bahwa penggunaan Instagram untuk personal branding 

sudah terbukti efektif,  karena kemudahan akses yang ditawarkan 

kepada pengguna oleh platform Instagram  untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas serta konsistensi dalam penampilan identitas diri yang 

diunggah. 

Kemudahan dalam akses yang ditawarkan oleh Instagram 

tentunya didukung dengan adanya fitur-fitur yang dapat digunakan 

dengan baik oleh para penggunanya  Beberapa fitur yang dimaksud 

yaitu :  

a) Pengikut/Follower 

Salah satu unsur yang paling penting adalah pakar 

serta pengikut, di mana pengikut dari sosial media 

membentuk sebuah komunitas yang saling relevansi dan 

interaksi untuk bertukar ''likes'' pengikut. 

b) Mengunggah Foto  

Sebab utama bagi sebagian akun personal dalam 

menggunakan atau mendaftar sebuah sosial media adalah 

untuk dapat memberikan gambar kepada member 

lainnya.Pengguna tersedia data gambar melalui media 

audiovisual dalam gadget itu sendiri maupun album yang 

tersimpan di dalam gadget itu untuk ditampilkan sebagai 

caption device. 
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c) Kamera & Filter Kamera  

Fitur yang ditawarkan dalam pengolahan perangkat 

kamera fotografi mobile memberikan keleluasaan di 

bidang sosial media Instagram, sebab pengguna dapat 

langsung foto selfie dengan efek foto, mempercantik 

wajah dan tubuh mereka yang diharapkan bisa membuat 

tampilan lebih menarik.  

d) Arroba 

Instagram menyediakan fitur yang memungkinkan 

penggunanya untuk menyebut pengguna lain dengan 

menambahkan tanda Arroba (@) diikuti oleh nama akun 

Instagram yang bersangkutan. 

e) Label Foto 

Ketika pengguna memberi label pada sebuah foto, 

hal tersebut akan mempermudah foto itu untuk 

ditemukan. Label ini dapat digunakan dalam berbagai 

bentuk komunikasi. 

f) Publikasi (Kegiatan sosial, perlombaan, organisasi)  

Layaknya media sosial lainnya, Instagram berperan 

dalam menginformasikan berbagai kegiatan semacam 

perlombaan, kegiatan sosial, maupun organisasi di 

tingkat lokal maupun internasional. Instagram merupan 
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media yang relevan untuk mempromosikan sebuah 

kegiatan.  

g) Geotagging 

Setelah mengisi judul foto, langkah selanjutnya 

adalah mengisi bagian Geotag. Fitur ini akan muncul 

ketika pengguna Instagram mengaktifkan fitur GPS di 

perangkat mereka. Dengan begitu, perangkat tersebut 

dapat mendeteksi lokasi pengguna Instagram saat ini. 

h)  Jejaring Sosial 

Dalam proses berbagi foto, pengguna tidak hanya 

bisa membagikannya di Instagram, tetapi juga melalui 

jejaring sosial lainnya seperti Facebook, Twitter, 

Foursquare, Tumblr, dan Flickr. Semua opsi untuk 

membagikan foto tersebut dapat ditemukan di halaman 

Instagram. 

i) Tanda Suka 

Instagram memiliki fitur tanda suka yang serupa 

dengan yang ada di Facebook. Fitur ini berfungsi untuk 

menandai bahwa pengguna lain menyukai foto yang 

telah diunggah. 

j)  Instagram Story 

Beragam pilihan fitur yang tersedia di Instagram 

menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk 
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menggunakan aplikasi ini. Siapa saja, di mana saja, 

selama terhubung dengan internet, dapat berbagi pesan, 

baik dalam bentuk verbal maupun non-verbal. Melalui 

media sosial Instagram, seseorang juga dapat 

menjalankan aktivitas sosial, ekonomi, dan berbagai 

aktivitas lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan 

memperoleh kepuasan. 
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H. Kerangka Pemikiran  

Sumber : Olahan Peneliti (2024) 

Analisis isi Personal Branding Perempuan yang Berperan Ganda pada Konten 

Unggahan akun Instagram @retnomarsudi 

Menteri Luar Negeri Indonesia, Retno Marsudi, secara aktif membagikan konten 

unggahan di akun Instagram pribadinya yang menggambarkan kehidupan 

kariernya sebagai politisi, serta peran ganda yang diembannya sebagai 

perempuan dalam mengelola keluarga dan kehidupan sosial. Melalui konten 

yang autentik dan konsisten, Retno Marsudi membangun personal branding 

yang kuat, menunjukkan bagaimana seorang perempuan mempertahankan 

integritas dan identitas diri tanpa menyalahi kodrat. 

Peran Ganda 

Perempuan 

1. Produktif 

2. Reproduktif 

3. Sosial 

 

Moser (1993) 

dalam (Sarah 

Apriyanti et al., 

2020) 

8 kriteriaPersonal 

Branding 

1. Spesialisasi 

2. Kepemimpinan 

3. Kepribadian 

4. Perbedaan 

5. Kenampakan 

6. Kesatuan 

7. Keteguhan 

8. Maksud Baik 

(Peter Montoya & 
Tim Vandehey, 
2002) 

Bentuk Personal Branding Perempuan yang Berperan Ganda melalui 

Media Sosial Instagram 
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I. Metodologi Penelitian  

J. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif analisis isi, yang merupakan bagian dari metode 

analisis data serta metode tafsir teks. Metode analisis isi yang bersifat 

kualitatif umumnya lebih banyak diadopsi oleh para peneliti yang 

berpegang pada paham anti-positivisme (Ahmad, 2020). 

Penelitian ini dilakukan dalam kondisi objek yang alami, di mana 

peneliti berperan sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui metode triangulasi. Analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

dibandingkan dengan generalisasi (Nurliana, 2020). 

Penggunaan dalam penelitian kualitatif ini juga dilengkapi dengan 

menggunakan metode analisis konten. Metode ini dipilih oleh peneliti 

dengan mempertimbangkan tujuan penelitian serta mengingat bahwa fokus 

penelitian terbatas pada kajian, interpretasi, dan deskripsi terhadap bentuk 

representasi diri Retno Marsudi yang tercermin dalam konten dan teks yang 

dipublikasikannya melalui akun Instagram pribadinya (Husna & Fahrimal, 

2021). 
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K. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian  

Pada penelitian ini, subjek penelitannya yaitu unggahan konten 

Instagram pada akun @retno_marsudi. 

b. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini yaitu personal branding Retno Marsudi 

pada konten Instagramnya sebagai perempuan yang berperan ganda 

pada periode Juni-September 2024.  

L. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian yang berbasis kualitatif paling tepat digunakan untuk 

penelitian  yang berkaitan dengan teori yang telah dibangun dari 

prngumpulan data yang diperoleh sehingga peneliti dapat menggali dan 

mengumpulkan informasi dengan cukup detail (Pahleviannur et al., 

2022).Dalam proses pengumpulan data, akan ada beberapa sumber  yang 

diperoleh sehingga perlu adanya teknik untuk memilah serta memilih dari 

data yang diambil agar relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan.  

Teknik untuk mengumpulkan data merupakan langkah yang penting 

dalam suatu penelitian karena tujuan utama penelitian yaitu untuk 

memperoleh data. Jika peneliti tidak memahami cara pengumpulan data, 

maka data tidak akan terkumpul sesuai dengan kriteria (Eko Edy Susanto, 

2022). 

Teknik atau metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu :  
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a. Dokumentasi   

Menurut Moleong (2019) sebagaimana dikutip dalam (Pahleviannur 

et al., 2022), mengungkapkan bahwa terdapat dua jenis dokumen yang dapat 

digunakan dalam pengumpulan data menggunakan proses dokumentasi, 

yaitu dokumen pribadi yang berisi semacam catatan atau tulisan individu 

mengenai pengalaman, tindakan, dan kepercayaan yang bertujuan untuk 

memahami sudut pandang subjek terhadap peristiwa nyata dan konteks 

sosial. Kedua yaitu, dokumen resmi yang memberikan gambaran tentang 

kegiatan serta keterlibatan seseorang dalam komunitas atau peran sosial 

tertentu.  

Dokumentasi dalam penelitian ini berhubungan dengan dokumen 

atau hal-hal yang bersangkutan seperti video, foto, file, teks (caption) akun 

Instagram Retno Marsudi serta hal yang bersifat daring atau online. Pada 

penelitian ini, dokumentasi diambil analisis dan interpretasi data. Data yang 

diambil melalui dokumentasi akan dikelompokkan yang mana data tersebut 

terkait dengan personal branding di Instagram kemudian akan dianalisis 

dan disatukan untuk di analisis menggunakan teori-teori yang disesuaikan.  

Purposive sampling sesuai dengan Notoatmodjo dalam (Kumara, 

2019) merupakan metode pengambilan sampel yang berlandaskan pada 

pertimbangan tertentu, seperti karakteristik atau atribut dari suatu populasi. 

Peneliti menggunakan teknik purposif karena akan mengambil 

sampel data berupa unggahan konten tertentu pada akun Instagram 
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@retno_marsudi periode Juni-September 2024. Pada periode tersebut, akun 

@retno_marsudi tercatat memiliki 140 ungggahan, sehingga dalam 

menentukan periode pengambilan sampel peneliti juga akan 

mengkategorikan unggahan yang bersangkutan dengan perempuan yang 

mencakup beberapa aspek yaitu produktif yang berkaitan dengan karir, 

reproduktif berkaitan dengan kehidupan keluarga, serta apek dalam 

menjalani kehidupan sosial. 

b. Studi Pustaka  

Studi pustaka merupakan kumpulan informasi dari arsip baik daring 

maupun luring, yang berisi data dari indikator tertentu. Dengan mempelajari 

literatur secara terstruktur sebelumnya, peneliti dapat memahami dengan 

baik isu yang akan diteliti (Waty et al.,2023)Studi Pustaka pada penelitian 

ini diperoleh melalui literatur  buku, jurnal, skripsi, internet dan sumber 

yang saling berkaitan dengan penelitian.  

 

4. Metode Analisis Data 

Langkah yang akan dilanjutkan setelah data didapatkan terkumpul 

maka peneliti akan mengolah data disertai dengan analisis. Penelitian ini 

mengadopsi metode analisis data dengan mengamati fenomena komunikasi 

dengan mendefinisikan fokus penelitian dan semua langkah harus sesuai 

dengan tujaan tersebut (Ahmad, 2019). 
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Penelitian ini  menggunakan analisis isi Miles dan Huberman dalam 

(Saleh, 2017) untuk memahami konten unggahan dan juga caption pada 

akun Instagram @retnomarsudi. 

 Berikut adalah beberapa tahapan yang bisa dilakukan untuk 

menganalisis: 

1.)Penyajian data, adalah langkah dalam mengumpulkan 

informasi  berupa teks, gambar, grafik, atau tabel yang disusun 

sesuai dengan kategori atau kelompok yang dibutuhkan. Sasaran 

dari penyajian data yaitu untuk menyatukan informasi sehingga bisa 

memperlihatkan situasi yang terjadi. 

2.) Reduksi data, Proses reduksi data merupakan proses menghapus 

informasi yang tidak penting serta menambah informasi yang hilang. 

Setelah data dihimpun, langkah selanjutnya adalah memilah data 

yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan atau menjawab 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Proses ini bersifat 

mendata dan multi-untuk mengelola data yang serbaguna serta 

menyingkirkan informasi yang tidak relevan.  

3.) Interpretasi data, adalah proses untuk memahami makna data, 

tidak hanya yang terlihat tetapi juga yang tidak terlihat. Informasi 

dari wawancara, pengamatan, dan dokumentasi dicatat dalam buku 

catatan lapangan yang memiliki dua bagian: deskriptif dan reflektif. 

Catatan deskriptif mencatat pengamatan tanpa menambah pendapat 
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peneliti, sedangkan catatan reflektif mencakup kesan dan penafsiran 

peneliti yang membantu dalam pengumpulan data selanjutnya. 

4.) Penarikan Kesimpulan (drawing conclusions), Menarik 

kesimpulan merupakan langkah penyusunan arti dari hasil penelitian 

yang disampaikan dalam kalimat yang ringkas dan mudah 

dimengerti. Proses ini melibatkan pemeriksaan berulang atas 

kebenaran kesimpulan yang diambil, terutama terkait dengan 

relevansinya dan konsistensinya terhadap judul, tujuan, dan 

rumusan masalah yang telah ditentukan. 

 

5.Keabsahan Data/Triangulasi Data 

 Pada penelitian kualitatif, verifikasi data  penting digunakan  untuk 

menjawab pertanyaan mengenai validitas ilmiahnya. Dalam hal ini, 

keabsahan data tidak hanya mengakurasi data yang dikumpulkan, tetapi 

juga kemampuan dalam menggambarkan secara keseluruhan kompleksitas 

fenomena yang dikaji. Validitas seperti kredibilitas (kredibilitas), 

transferability (transferabilitas), dependability (kebergantungan), dan 

confirmability (konfirmabilitas) diperlukan untuk memastikan kualitas data 

serta memastikan bahwa proses dan hasil penelitian bersifat akurat, dapat 

ditelusuri, dan bebas dari bias peneliti (Kasiyan, 2015). 

Berbagai strategi verifikasi data untuk memenuhi standar keabsahan 

data sangatlah banyak, namun pada penelitian kali ini peneliti menggunakan 

strategi triangulasi.  
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 Trianglasi, menurut definisi K. Denkin, merupakan kombinasi atau 

gabungan berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengkaji fenomena 

yang saling terkait dari berbagai sudut pandang dan perspektif. Saat ini, 

gagasan Denkin digunakan oleh para peneliti kualitatif dalam berbagai 

bidang, ia membagi triangulai menjadi empat macam yaitu, triangulasi 

metode,  triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber data, dan  triangulasi 

teori (Susanto et al., 2023). 

Triangulasi teori merupakan hasil dari studi kualitatif dengan 

pernyataan informasi atau pernyataan tesis yang kemudian dianalisis 

dengan teori yang relevan untuk mengurangi bias dari peneliti terkait 

dengan temuan atau kesimpulan yang dicapai. Selanjutnya, triangulasi teori 

dapat memperkuat pemahaman selama peneliti secara aktif membangun 

pengetahuan teoretis terhadap analisis data yang dikumpulkan (Susanto et 

al., 2023). 

Dalam penelitian ini, metode triangulasi teori digunakan untuk 

memperdalam analisis dan memperkuat keakuratan temuan. Analisis 

kategori personal branding tidak hanya mengandalkan teori utama Peter 

Montoya, tetapi  diperkuat dengan teori identitas sosial Manuel Castells. 

Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi identitas pribadi dan 

pandangan sosial dalam berkontribusi menciptakan personal branding 

secara strategis.  

Teori Identitas Sosial menurut Castells (2010) dalam (Puansah et al., 

2024)merupakan pemaknaan diri dari individu dan diakui oleh orang lain. 
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Secara umum, identitas sosial dibagi menjadi tiga kategori, (1) legitimate 

identity dalam teori identitas sosial dianggap sebagai identitas yang 

diberikan oleh sebuah institusi dominan untuk memperkuat dominasi sosial 

mereka. (2) resistance identity, berkembang sebagai identitas yang muncul 

sebagai respons menentang dominasi atau stigma sosial yang ada. (3) 

Project identity, upaya individu atau kelompok untuk mengatasi identitas 

sosial yang mereka pimpin serta mengubah struktur masyarakat secara 

signifikan.  

Hubungan antara teori Identitas dari Manuel Castells dengan teori 

Personal Branding menunjukkan keselarasan dalam cara individu 

menciptakan citra diri. Personal branding merupakan cara nyata individu 

mengelola diri untuk membangun reputasi di publik. Proses ini melibatkan 

media sosial, hal ini sesuai dengan gagasan masyarakat jaringan Castells 

(Castells, 2009), di mana identitas dibangun dan disebarluaskan secara 

digital. Teori Castells membantu memahami bagaimana personal branding 

berfungsi dalam membentuk identitas sosial dan digital. 

Sementara itu, untuk analisis mengenai peran ganda perempuan 

tidak hanya berlandaskan pada teori peran menurut Moser, tetapi juga 

didukung oleh teori reproduksi sosial (Bhattacharya, 2018)yang membahas 

lebih luas mengenai pembagian tugas dan peran berdasarkan gender dalam 

struktur sosial.  

Teori reproduksi sosial oleh Tithi Bhattacharya  menyatakan bahwa 

kehidupan perempuan  tidak hanya di tempat kerja formal, tetapi juga dalam 
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kegiatan sehari-hari seperti mengurus rumah, merawat anak, dan memenuhi 

kebutuhan keluarga serta komunitas. Kegiatan ini penting untuk menjaga 

kehidupan masyarakat, meskipun sering dianggap bukan kerja. 

Pandangan ini sejalan dengan teori peran ganda perempuan oleh 

Caroline Moser, yang mengkategorikan peran perempuan yaitu produktif, 

reproduktif, dan sosial. Teori ini menekankan bahwa ketiga peran tersebut 

saling berekaitan. Perempuan tidak hanya menghasilkan pendapatan (peran 

produktif), tetapi juga mengurus keluarga dan rumah (peran reproduktif), 

serta berkontribusi dalam masyarakat (peran sosial). Teori Bhattacharya 

(Bhattacharya, 2018) membantu memahami kompleksitas peran ganda 

perempuan dan pentingnya pengakuan terhadap semua jenis pekerjaan 

perempuan.  

Penerapan teori tambahan dalam triangulasi ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami data secara menyeluruh untuk mengurangi bias 

serta dapat menghasilkan penafsiran yang mendalam terhadap fenomena 

yang sedang dikaji. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap unggahan Instagram @retno_marsudi 

selama periode Juni hingga September 2024, dapat disimpulkan bahwa Retno 

Marsudi membangun personal branding sebagai perempuan berperan ganda 

yang profesional dan berpengaruh, sekaligus menampilkan sisi personal yang 

hangat dan empatik. Peran produktif sebagai Menteri Luar Negeri menjadi 

sorotan utama dalam unggahannya, yang menampilkan kepemimpinan serta 

keahlian di bidang diplomasi juga dedikasi terhadap tugas negara. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa Retno Marsudi secara strategis memanfaatkan delapan 

pilar personal branding menurut Peter Montoya, pilar tersebut dihadirkan 

melalui narasi visual dan teks yang dibagikan secara konsisten melalui 

Instagram, menjadikan media sosial sebagai sarana yang efektif dalam 

membangun personal branding.  

Retno Marsudi juga menampilkan peran reproduktif dan sosialnya melalui 

momen kebersamaan dengan keluarga serta keterlibatan dalam aktivitas sosial 

dan budaya. Meskipun tidak sebanyak peran produktif, kedua unsur ini 

memperkuat personal branding sebagai sosok yang berprestasi dalam ranah 

publik, namun tetap melekat pada nilai keluarga dan kedekatan personal.Peran 

ganda perempuan yang dijalankan Retno meliputi peran produktif, reproduktif, 
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dan sosial berhasil ditampilkan secara seimbang dalam media digital. Retno 

tidak hanya menjalankan ketiga peran tersebut secara bersamaan, tetapi juga 

mengintegrasikannya menjadi konstruksi personal branding yang terintegrasi 

secara utuh. Penelitian ini menegaskan bahwa personal branding tidak hanya 

dibangun dari pencapaian profesional semata, tetapi dapat diperkuat melalui 

representasi nilai  kemanusiaan dan relasi sosial yang dekat. Retno Marsudi 

menunjukkan bahwa perempuan berperan ganda dapat hadir sebagai pemimpin 

publik tanpa kehilangan identitas dirinya sebagai bagian dari keluarga dan 

komunitas. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dan hasil analisis dalam penelitian ini, peneliti 

menyadari bahwa kajian yang dilakukan masih memiliki keterbatasan dan 

ruang pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian 

berikutnya yang mengangkat tema serupa, yaitu: 

1. Penelitian tentang peran ganda perempuan di media sosial dapat 

membantu memperkuat pemahaman feminisme digital, khususnya dalam 

meningkatkan kesadaran akan hak-hak perempuan secara seimbang di 

ruang publik dan domestik. Peneliti berharap jika penelitian serupa terus 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mengenai identitas 

perempuan berkembang di era media baru. 

2. Personal branding di media sosial terutama Instagram memiliki pengaruh 

besar terhadap citra dan persepsi publik. Penting bagi tokoh publik 
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terutama perempuan untuk menyadari bahwa setiap unggahan bukan 

hanya representasi diri mereka sendiri namun merupakan bagian dari 

konstruksi sosial yang berdampak besar. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang nilai budaya 

lokal yang memengaruhi cara perempuan Indonesia dalam membangun 

personal branding di media sosial. Penelitiaan dapat dilakukan dengan 

membandingkan tokoh perempuan dari berbagai daerah atau komunitas 

budaya yang akan meningkatkan penelitian tentang identitas sosial dan 

pendekatan komunikasi yang didasarkan pada kearifan lokal. 
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